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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

pada rasum ayam pejantan fase starter. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Percobaan dilakukan dengan menggunakan 20 ekor ayam 

pejantan fase starter yang diberi perlakuan pada umur 1 – 21 hari dibagi menjadi 

empat kelompok yaitu P0, P1, P2 dan P3. Ayam pejantan fase starter dipelihara 

dalam kandang kelompok dengan perlakuan pada kelompok P0 (pakan tanpa 

pencampuran probiotik), P1 (pakan basal dicampurkan dengan AGP sebanyak 2,5 

gram/kg pakan yang dilarutkan dalam 100 ml aquades), P2 (pakan basal 

dicampurkan dengan probiotik sebanyak 1 ml/kg pakan yang dilarutkan dalam 99 

ml aquades), dan P3 (bakan basal dicampurkan dengan probiotik sebanyak 3 

ml/kg pakan yang dilarutkan dalam 97 ml aquades). Pemberian pakan dan minum 

dilakukan setiap pagi jam 07.00 dan sore pukul 16.00 secara ad libitum. Perlakuan 

diberikan selama 21 hari. Hari ke 15 – 21 dilakukan pengoleksian feses setelah itu 

dilakukan analisis proksimat terhadap bahan organik dan anorganik dalam feses. 

Data yang diperoleh diuji menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), jika 

hasilnya berbeda nyata (p<0,05) maka dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Hasil uji ANOVA pada bahan organik ayam pejantan fase starter tanpa 

perlakuan untuk P0, diberi perlakuan AGP untuk P1 dan diberi  probiotik pada 

kelompok perlakuan P2 dan P3. Kelompok perlakuan P0 sebesar 89,63a ± 0,713 

menunjukkan perbedaan nyata dengan kelompok perlakuan P1 sebesar 90,51b ± 

0,566, P2 sebesar 90,58b ± 0,387 dan kelompok perlakuan P3 dengan sebesar 

90,62b ± 0,677. Kelompok perlakuan P1 sebesar 90,51b ± 0,566 menunjukkan 
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perbedaan nyata dengan kelompok perlakuan P0 sebesar 89,63a ± 0,713 dan tidak 

berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P2 sebesar 90,58b ± 0,387 serta P3 

sebesar 90,62b ± 0,677. Kelompok perlakuan P2 sebesar 90,58b ± 0,387 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kelompok perlakuan P0 sebesar 

89,63a ± 0,713 dan tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P1 sebesar 

90,51b ± 0,566 serta P3 sebesar 90,62b ± 0,677. Kelompok perlakuan P3 sebesar 

90,62b ± 0,677 menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kelompok perlakuan 

P0 sebesar 89,63a ± 0,713 dan tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P1 

sebesar 90,51b ± 0,566 serta P2 sebesar 90,58b ± 0,387.  

Hasil uji ANOVA pada bahan anorganik ayam pejantan fase starter tanpa 

perlakuan untuk P0, diberi perlakuan AGP untuk P1 dan diberi  probiotik pada 

kelompok perlakuan P2 dan P3. Kelompok perlakuan P0 sebesar 75,80a ± 0,475 

menunjukkan perbedaan nyata dengan kelompok perlakuan P1 sebesar 77,63b ± 

0,614, P2 sebesar 77,63b ± 1,477 dan kelompok perlakuan P3 dengan sebesar 

79,17b ± 1,886. Kelompok perlakuan P1 sebesar 77,63b ± 0,614 menunjukkan 

perbedaan nyata dengan kelompok perlakuan P0 75,80 a ± 0,475 dan tidak berbeda 

nyata dengan kelompok perlakuan P2 sebesar 77,63a ± 1,477 serta P3 sebesar 

79,17b ± 1,886. Kelompok perlakuan P2 sebesar 77,63b ± 1,477 menunjukkan 

perbedaan yang nyata dengan kelompok perlakuan P0 sebesar 75,80a ± 0,475  dan 

tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P1 sebesar 77,63b ± 0,614  serta 

P3 sebesar 79,17b ± 1,886. Kelompok perlakuan P3 sebesar 79,17b ± 1,886 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kelompok perlakuan P0 sebesar 
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75,80a ± 0,475 dan tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P1 sebesar 

77,63b ± 0,614 serta P2 sebesar 77,63b ± 1,477.  

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pemberian AGP 0,25/kg pakan dan 

probiotik pada ransum dapat meningkatkan persentase kecernaan bahan organik 

dan anorganik pada ayam pejantan fase starter dengan pemberian dosis 1 ml/kg 

pakan dan 3 ml/kg pakan, namun AGP memiliki dampak negatif  antara lain dapat 

menimbulkan residu dalam daging dan produk hewan lainnya yang dapat 

berpengaruh terhadap kesehatan konsumen. Kelompok perlakuan P2 dan P3 yang 

diberi perlakuan probiotik berturut-turut 1ml/kg pakan dan 3ml/kg pakan tidak 

berbeda nyata, maka saran dosis yang diberikan yaitu 1ml/kg pakan.  
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Probiotic Potential in Starter Phase of Rooster on Digestibility of Organic and 

Inorganic Materials 

 

Nur Mariyam Kusuma 

 

ABSTRACT 

 

Digestion is a process that occurs in the digestive organs until the process 

of absorption occurs. The importance of digestibility is used to determine the 

quality of feed. Probiotics have a role in the digestive tract of poultry, mainly 

maintaining the balance of microbes to increase the efficiency of absorption of 

nutrients and maintain health in livestock. This study aimed to determine the 

effect of adding probiotics to the diet on the digestibility of organic and inorganic 

materials in the starter phase of a rooster. This research is experimental and the 

method used is Completely Randomized Design (CRD). The treatment will be 

carried out on 20 roosters aged 1-21 days which are kept in group cages. The 

roosters were randomly selected in 4 treatment groups which were divided into T0 

(feed without mixing probiotics), T1 (basal feed mixed with AGP 2.5 grams/kg 

feed dissolved in 100 ml aquadest), T2 ((basal feed mixed with AGP). with 

probiotics as much as 1 ml/kg feed dissolved in 99 ml aquadest), and T3 (basal 

water mixed with probiotics as much as 3 ml/kg feed dissolved in 97 ml 

aquadest). The fecal was collected on the 15th – 21th day when reaching the last 

week of the starter phase. Proximate test and normality test were analyzed using 

ANOVA with a significance level of p<0.05. The results of digestibility of 

organic and inorganic materials shown a significant value (p<0.05). 

 

Keywords: Digestibility, inorganic matter, Isa Brown rooster, organic matter, 

probiotics.  
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%    : Persen 

µ    : Mikrometer 

℃    : Derajat Celcius 

AGP     : Antibiotic Growth Promoters 

BETN     : Bahan ekstrak tanpa nitrogen 

BPS  : Badan Pusat Statistika 

Ca    : Kalsium 

CFU/ml   : Coloni Forming Unit per mililiter 

Cl    : Klorin 

cm    : Centimeter 

Co    : Kobalt 

Cu     : Tembaga 

dkk     : dan kawan – kawan  

DOC    : Day Old Chick 

et al    : et alii 

FCR    : Feed Conversion Ratio 

Fe    : Besi 

g     : gram 

i     : Iodin 

K    : Kalium 

Kg    : Kilogram 

kkal/kg ME   : Kilocalories kilogram Metabolism Energy 

Mg     : Magnesium 

mm    : Milimeter 

Mn    : Mangan 

Mo    : Molibdenum 

P    : Fospor 

S    : Sulfur 

Se    : Selenium 

sel/g    : sel per gram 

Zn     : Seng 

 

 

 


